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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berangkat dari hasil pemaparan dalam bab-bab terdahulu, maka - dengan 

merujuk pada perumusan masalah serta keseluruhan pembahasan, setidaknya 

dapat dikemukakan beberapa pokok pikiran sebagai berikut :

Pertama, konsep etika diskursus Jürgen Habermas sebenarnya merupakan 

refleksi kritis terhadap paham etika Immanuel Kant. Konsep etika diskursus juga 

merupakan sebuah upaya dari Jürgen Habermas dalam menerjemahkan teori 

tindakan komunikatif yang bersifat praksis. Karena norma yang dianggap sahih 

dalam etika diskursus adalah norma-norma yang disepakati oleh semua orang.  

Kedua, relevansi konsep etika diskursus Jürgen Habermas dalam konteks 

sosio-kultural masyarakat Indonesia adalah dalam hal pencarian konsensus (titik 

temu) dari beragam kepentingan sosial guna tercapainya keadilan sosial.

Dengan melihat pada realitas sosio-kultural masyarakat Indonesia yang 

terdiri dari beragam budaya, agama dan etnis, maka konsep etika diskursus 

mengidealkan akan tumbuh berkembangnya kesadaran sosial akan perbedaan 

dalam berbagai aspek kehidupan. Karena beragam perbedaan ini jika tidak 

dikelola dengan baik akan menimbulkan erosi solidaritas dalam masyarakat kita.

Begitu juga sebaliknya, jika kita menyadari dan menjaga rasa keberagaman yang 

ada kerukunan antar sesama tidak mustahil untuk dicapai. Dalam Masyarakat 

Indonesia yang plural dan semakin terglobalisasi ini, etika diskursus Jürgen 

Habermas menemukan relevansinya.
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B. Saran

Dengan melihat realitas keberagaman masyarakat Indonesia, maka sudah 

sepatutnya kita untuk menimbang ajaran etika diskursus Jurgen Habermas. Karena 

manusia hidup di dunia ini tidak hanya untuk menjaga dan menenuhi kebetuhan 

hidup semata (survival). Tetapi juga dalam rangka untuk menjaga keutuhan 

bermasyarakat, beragama dan berbangsa. Dalam konteks inilah, ruang kehidupan

manusia tentu memerlukan landasan etis dalam berkreasi, mengaktualisasikan 

pikiran dengan tindakan, serta relasinya dengan yang lain. Dengan demikian, 

manusia juga mempunyai tugas untuk melaksanakan tugas sosialnya sebagai 

khalifah di muka bumi. 

Akhirnya, dengan belum maksimalnya dalam hal penelaahan, penggalian 

data, pemaparan data, dan analisa. Dari sini penulis ingin mengatakan bahwa pada 

penelitian dan kajian yang akan datang tema tersebut selayaknya tetap diusahakan. 

Kritik atas penelitian dalam pembahasan skripsi ini harus selalu diadakan. 
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